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Abstract. Indonesia is one of the most densely populated countries globally so various
population backgrounds can be found there. Despite having the title of an agricultural country
with advantages in various sectors, Indonesians still need help to develop practical innovations.
Therefore, this community service activity aims to educate the Tulungrejo Village, Wates District,
and Blitar Regency community about making animal feed using straw decomposition. This
community service method uses the Participatory Rural Appraisal (PRA) method, which focuses
on community activity and involvement as the main subject, accompanied by offline and online
teams from September to November 2021 with 21 intensive training participants from farmer
groups. The results of this activity are in the form of a series of activities such as assistance in
making fermented animal feed by the Livestock and Fisheries Service of Blitar Regency, opening
and socialising programs, cross-generational excellent programs, training programs, and
practices for making hay decomposition, feeding livestock, monitoring, and closing. The
program's success can be seen from the pre-test and post-test results from knowledge and
skills, which increased by 39.41%, so this program is said to be running as expected.

Keywords: Decomposition, fermentation, animal feed, straw.

Abstrak. Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk terpadat di dunia,
sehingga berbagai latar belakang penduduk pun dapat ditemui di negara ini. Meskipun memiliki
predikat sebagai negara agraris yang memiliki kelebihan di berbagai sektor, penduduk
Indonesia masih merasa kesulitan mengembangkan inovasi yang tepat-guna. Oleh karenanya,
kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat di Desa
Tulungrejo, Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar mengenai pembuatan pakan ternak dengan
metode dekomposisi jerami. Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
Participatory Rural Appraisal (PRA) yang berfokus pada keaktifan dan keterlibatan masyarakat
sebagai subjek utama didampingi oleh tim secara offline dan online selama bulan September
sampai November 2021 dengan peserta pelatihan intensif sejumlah 21 orang peternak dari
kelompok tani. Hasil dari kegiatan ini berupa serangkaian kegiatan seperti pendampingan
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pembuatan fermentasi pakan ternak oleh Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar,
pembukaan dan sosialisasi program, program asik lintas generasi, program pelatihan dan
praktik pembuatan dekomposisi pakan jerami, pemberian pakan pada hewan ternak,
monitoring, dan penutupan. Keberhasilan program tampak dari hasil pre-test maupun post-test
dari aspek pengetahuan dan keterampilan yang meningkat sebesar 39,41%, sehingga dengan
demikian program ini dikatakan berjalan sesuai harapan.

Kata Kunci: Dekomposisi, fermentasi, pakan ternak, jerami.

Pendahuluan

Sudah bukan rahasia umum bahwa Indonesia merupakan sebuah negara
yang menjadi salah satu pemegang predikat paling padat dalam segi demografi.
Seperti yang tercantum dalam pendapat (Marmiyanah, 2021; Astelita, Djati, &
Supandi, 2019) yang mengemukakan bahwa Indonesia merupakan negara dengan
jumlah penduduk terbanyak ke-4 di dunia setelah negara China, India dan
Amerika. Hal ini membuktikan bahwa lalu lintas penduduk di Indonesia sangatlah
padat sehingga bukan tidak mungkin terjadi permasalahan-permasalahan
kependudukan terutama dalam lingkup lapangan pekerjaan yang pastinya menjadi
langka apabila tidak ada inovasi terbaru dalam bidang tersebut, mengingat
perbandingan kepadatan penduduk yang melampaui jumlah lapangan pekerjaan
yang tersedia. Dengan demikian, kreatifitas yang terus bergerak menyesuaikan
zaman dan globalisasi yang ada sangatlah diperlukan.

Indonesia merupakan negara agraris sehingga mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani, dimana dengan demikian dapat dikatakan
angka kemiskinan masih cukup tinggi (Junaedi & Utama, 2015; Ngangi,
Pangemanan & Lolowang, 2021; Soepanto, 2006). Namun, pastinya hal tersebut
memiliki solusi dan tidak membatasi berbagai potensi kreativitas yang ada karena
sebuah negara tidak dapat berdiri berdasarkan satu jenis pekerjaan. Kondisi
geografis wilayah indonesia yang berbeda-beda menyebabkan lapangan pekerjaan
yang ada pun menyesuaikan kondisi wilayah (Fuad, 2006; Waluya, 2007). Bagi
penduduk yang bertempat tinggal dekat dengan wilayah perairan cenderung
bermata pencaharian sebagai nelayan, sedangkan yang dekat dengan dataran
tinggi cenderung bermata pencaharian sebagai petani dan masih banyak lapangan
pekerjaan lainnya yang menyesuaikan kondisi perwilayahan. Meskipun setiap
wilayah memiliki keterbatasannya masing-masing, tentunya mata pencaharian
penduduk juga dapat saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain terutama
dalam hal material yang digunakan maupun yang dihasilkan dari sebuah
pekerjaan (Chadijah, Khosihan, & Juraida, 2020; Prambudi, 2010). Bahkan, setiap
sektor pekerjaan dapat memiliki subsektor yang bervariasi. Hal ini tentu dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan inovasi penyediaan lapangan pekerjaan
sehingga masalah pengangguran dapat teratasi.

Sektor pertanian dan peternakan merupakan satu dari sekian banyak contoh
pekerjaan yang memiliki keterkaitan erat antara satu sama lain, bahkan memiliki
potensi keuntungan lebih tinggi. Seperti yang dihimpun dari pendapat (Gatiningsih
& Sutrisno, 2017; Susilawati 2019), sektor peternakan merupakan salah satu
subsektor dari sektor pertanian yang memiliki potensi unggulan tinggi namun tidak
banyak menuntut kriteria pekerja yang berkemampuan khusus ataupun
berteknologi canggih meskipun masih dipandang sebelah mata oleh mayoritas
penduduk. Potensi ini tentunya jika dimanfaatkan dengan baik akan menimbulkan
sebuah solusi kreatif bagi permasalahan yang mengakar di lingkungan masyarakat
Indonesia, tentunya dengan mekanisme efisien yang meminimalkan kerugian.
Salah satu bentuk inovasi pada subsektor peternakan dengan didukung
pemanfaatan material sektor utamanya yakni pertanian sebagai bentuk upaya
meminimalisir kerugian yang dapat diberikan ialah berupa edukasi pembuatan
pakan ternak dengan memanfaatkan salah satu komoditi sisa pertanian seperti
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limbah jerami yang kriterianya belum banyak diketahui masyarakat luas namun
dapat memaksimalkan potensi yang ada di lingkungan sekitar, sehingga bisnis
peternakan dapat menghasilkan benefit yang menguntungkan dengan
pengkondisian seefisien mungkin (Hartono, 2012; Shinta, 2001). Dengan
penerapan pembuatan pakan ternak bersistem inovatif di berbagai daerah dengan
potensi sektor peternakan yang baik diharapkan akan menimbulkan suatu solusi
bagi penyediaan lapangan pekerjaan yang lebih menjanjikan.

Salah satu daerah di Indonesia yang belum banyak mengenal pembuatan
pakan ternak yang inovatif ialah Desa Tulungrejo, Kecamatan Wates, Kabupaten
Blitar, Provinsi Jawa Timur. Meskipun warga Desa Tulungrejo banyak berprofesi
sebagai peternak dan petani dengan potensi pembuatan pakan ternak inovatif yang
cukup tinggi, namun masih banyak warga desa yang belum memiliki upaya untuk
melakukan pembaharuan dalam sistem kerja mereka sehari-hari. Peternak di desa
tersebut banyak bergantung pada pakan ternak alami yang cenderung sulit
didapatkan apabila kondisi tertentu seperti terjadinya musim kemarau atau
paceklik datang, ditambah lagi pakan ternak alami sifatnya tidak tahan lama
sehingga dinilai kurang efisien untuk dimanfaatkan sebagai suplai pakan ternak
sehari-hari. Hal ini mengakibatkan peternak di desa tersebut cukup memutar otak
untuk mencari solusi, salah satunya dengan mengimpor jerami dari wilayah lain.
Namun hal tersebut masih terkendala karena kebutuhan ternak yang banyak dan
biaya impor jarak jauh juga tidak terjangkau, sehingga peternak kembali merasa
kesulitan dengan permasalahan tersebut. Oleh karena itu, dengan mengangkat
permasalahan tersebut sebagai konsentrasi utama, tim PHP2D PGSD Universitas
Negeri Surabaya berupaya untuk memberikan solusi yang inovatif dengan cara
memberdayakan masyarakat Desa Tulungrejo, Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar
untuk mengenal pembuatan pakan ternak berbasis metode dekomposisi atau
pembusukan menggunakan limbah jerami sebagai bahan utama dalam judul
produk D’kompate (Dekomposisi Pakan Ternak) dengan harapan masyarakat dapat
terentaskan dari permasalahan sekaligus terpacu untuk mengembangkan solusi
kreatif lainnya.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan September
sampai November 2021 bertempat di Desa Tulungrejo Kecamatan Wates Kabupaten
Blitar Jawa Timur.

Khalayak Sasaran. Adapun khalayak sasaran kegiatan pengabdian masyarakat
adalah kelompok-kelompok tani dari Desa Tulungrejo Kecamatan Wates Kabupaten
Blitar yang biasa disebut dengan GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani). Jumlah
masyarakat yang terlibat secara intensif dalam kegiatan ini adalah 21 orang.
Metode Pengabdian. Pelaksanaan program pemberdayaan dilakukan secara offline
dan online dengan menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
berfokus pada keaktifan dan keterlibatan masyarakat sebagai subjek utama yang
membuat keputusan, merancang, melaksanakan dan memonitor jalannya program
(Mukherjee 1997; Suswanto et al. 2019). Pemilihan metode ini bertujuan untuk
mewujudkan masyarakat desa yang aktif berpartisipasi dalam pembangunan desa
yang bersangkutan. Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan selama program
pengabdian adalah sebagai berikut: a) Pendampingan pembuatan fermentasi pakan
ternak oleh Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar, b) Pembukaan dan
sosialisasi program, c) Program asik lintas generasi, d) Program pelatihan dan
praktik pembuatan dekomposisi pakan jerami, f) Pemberian pakan pada hewan
ternak, g) Monitoring, dan h) Penutupan.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan dari program ini nampak dari dua
aspek utama yakni bertambahnya pengetahuan masyarakat dari berbagai lapisan
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generasi mengenai dekomposisi atau fermentasi pakan ternak dan meningkatnya
keterampilan masyarakat dalam membuat dekomposisi pakan ternak.

Metode Evaluasi. Metode evaluasi yang digunakan dalam program ini
menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

A. Pendampingan pembuatan fermentasi pakan ternak oleh Dinas Peternakan

dan Perikanan Kabupaten Blitar

Sebelum melakukan pembukaan terhadap keseluruhan kegiatan, terlebih
dahulu tim melakukan koordinasi dengan Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Blitar sehingga mendapatkan data formula yang valid dan terjamin
aman untuk diperkenalkan kepada masyarakat. Tim mengundang langsung
perwakilan dari dinas untuk memberikan pendampingan pembuatan pakan ternak
yang benar kepada tim pemberdaya pada tanggal 22 September 2021. Selain itu
tim juga mengkonsultasikan mengenai berbagai permasalahan yang mungkin
dihadapi warga selama pelatihan yang kemudian ditanggapi dengan baik oleh
dinas. Tim juga melakukan koordinasi lebih lanjut kepada dinas untuk
merencanakan kegiatan pelatihan di desa bersama warga dengan mengundang
dinas sebagai pembicara sehingga warga lebih leluasa untuk berkonsultasi lebih
lanjut mengenai permasalahan yang dialami selama kegiatan pelatihan seperti yang
tampak pada gambar 1.
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Gambar 1. Tim melakukan pendampingan-pémbuatan pakan bersama Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar.

B. Pembukaan dan Sosialisasi Program

Kegiatan dilanjutkan dengan pembukaan dan sosialisasi program kepada
masyarakat pada tanggal 28 September 2021. Pembukaan ini juga dihadiri oleh
dosen pembimbing untuk meminta izin sekaligus membuka pintu kerjasama
semakin lebar bersama dengan masyarakat, perangkat desa terkait juga hadir
sebagai perwakilan dari masyarakat. Selain itu, dalam pembukaan ini juga
dilakukan pre-test untuk memperoleh data pengetahuan awal serta pengukuran
terhadap keterampilan terkait pembuatan pakan ternak yang dimiliki warga Desa
Tulungrejo. Kemudian juga diperkenalkan mengenai rencana program utama yang
akan dijalankan selama di desa kepada masyarakat. Pembukaan ini juga
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mengedepankan pada proses diskusi dengan masyarakat untuk menampung
pertanyaan dan masukan yang ada, seperti tampak pada gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan pembukaan dan sosialisasi prgram pemberdayaan

C. Program Asik Lintas Generasi

Kegiatan selanjutnya adalah program asik lintas generasi yang dilaksanakan
pada tanggal 2 Oktober 2021. Program ini menyasar kepada anak sekolah dasar
setempat sebagai perwakilan dari lintas generasi Desa Tulungrejo. Anak-anak
sekolah tersebut diajak oleh tim pemberdaya untuk mengenal dan tidak
memandang sebelah mata profesi peternak yang merupakan mata pencaharian
mayoritas dari orang tua mereka. Hal ini disambut baik dan berlangsung dengan
lancar. Selama kegiatan, anak-anak tampak antusias menerima beberapa agenda
kegiatan, seperti pengenalan terhadap profesi peternak, kegiatan menyusun
kerajinan yang berhubungan dengan ternak, serta permainan-permainan seru
lainnya. Bukti kegiatan seperti yang terlihat pada gambar 3 di bawah ini.

e e

N

3. Tim bersama dengan anak-anak sekolah dasar di Desa T ulungrejo
melaksanakan program lintas asik generasi

Ga
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D. Program Pelatihan dan Praktik Pembuatan Dekomposisi Pakan Ternak
Jerami

Kegiatan keempat merupakan kegiatan pelatihan dan praktik pembuatan
pakan ternak menggunakan metode dekomposisi secara langsung bersama dengan
masyarakat pada tanggal 7 Oktober 2021. Seperti yang telah disebutkan dalam
bagian pendampingan bersama dinas peternakan, kegiatan ini juga merupakan
realisasi untuk mengundang dinas sebagai pembicara selama acara berlangsung.
Kegiatan ini memiliki beberapa agenda utama yakni pemaparan materi mengenai
metode dekomposisi secara teori oleh perwakilan dinas, pengenalan cara
pembuatan pakan ternak secara teori oleh anggota tim pemberdaya, praktik
pembuatan dekomposisi pakan ternak bersama masyarakat dengan pendampingan
dinas, serta pembentukan struktur tim pengembang untuk kepentingan
keberlanjutan program. Adapun agenda utama yakni praktik langsung pembuatan
pakan ternak dengan cara dekomposisi ini memiliki beberapa tahap seperti
persiapan alat dan bahan, pelembaban jerami, pemotongan jerami menggunakan
alat, peracikan formula dekomposisi yang terbuat dari campuran air, molases, dan
em4, setelah itu penyemprotan formula, penaburan dedak halus, pembalikkan
posisi jerami lalu mengulangi langkah sebelumnya sampai 3 kali, dan terakhir
jerami dimasukkan ke dalam tong. Selain itu, setelah kegiatan ini berlangsung juga
diberikan post-test kepada peserta pelatihan untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Kegiatan ini diikuti dengan
sangat antusias dan khidmat oleh masyarakat desa yang terlibat, seperti tampak
pada gambar 4 berikut ini.

T . ,
Gambar 4. Tim bersama dengan masyarakat dan pendampingan dari Dinas
Peternakan melaksanakan kegiatan pelatihan dan praktik langsung pembuatan

dekomposisi pakan ternak.

E. Pemberian Pakan pada Hewan Ternak

Setelah melakukan pelatihan, hasil dekomposisi pakan ternak yang telah jadi
umumnya berusia sekitar dua minggu, kemudian didistribusikan kepada warga
desa yang mengikuti dan terlibat langsung dalam pelatihan tersebut. Kemudian
dengan pendampingan dari tim pemberdaya, masyarakat memberikan pakan
ternak kepada hewan ternak sesuai dengan takaran yang tepat. Pemberian pakan
dekomposisi ini dilakukan dengan pencampuran pakan hijau di dalamnya agar
hewan ternak dapat menyesuaikan diri. Selain itu pemberian pakan juga bertahap
sedikit demi sedikit untuk menyesuaikan kebutuhan sapi, seperti yang tampak
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pada gambar 5. Pada umumnya, satu ekor sapi memerlukan satu tong pakan
ternak berukuran dekomposisi untuk persediaan selama satu minggu.

w

Gaml;ar 5. Tim melakukan pendapnga pemberian hasil p'em‘bil*atan
dekomposisi pakan ternak kepada hewan ternak warga.

F. Monitoring

Kegiatan selanjutnya ialah monitoring untuk memantau bagaimana keadaan
ternak setelah menerima dekomposisi pakan ternak dan mewadahi permasalahan
yang mungkin dialami oleh peternak selama melakukan praktek pembuatan
dekomposisi pakan ternak secara mandiri di rumah masing-masing setelah
pendampingan dari Dinas. Kegiatan ini berlangsung sekitar tiga minggu secara
berkala, seperti yang terlihat dalam gambar 6 di bawah ini.

Gambar 6. Tim melakukan monitoring keadaan ternak dan untuk memantau
pembuatan pakan ternak secara mandiri oleh warga.

G. Penutupan

Agenda terakhir dari kegiatan pemberdayaan dan pengabdian masyarakat ini
ialah penutupan pada 17 November 2021. Seperti pada kegiatan sebelumnya yang
bekerja sama dengan perangkat desa, kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi

mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya, memperjelas
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kegiatan tim pengembang, serta lokakarya produk pakan ternak sehingga secara
resmi diterima oleh masyarakat Desa Tulungrejo. Perlu diketahui, meskipun
kegiatan ini merupakan penutup, namun komunikasi antara tim pemberdaya
dengan masyarakat desa akan tetap berjalan untuk mewadahi keberlanjutan
program. Bukti pendukung kegiatan dapat dilihat dalam gambar 7 di bawah ini.

uuuuu

~No.s> TL.RE/D
)

— Vs

Gambar 7. Tim rﬁ(;;utup égiatan bersama d-:aan warga Desa Tulungrejo

H. Keberhasilan Kegiatan
Keberhasilan program pemberdayaan ini dapat dilihat dari aspek pengetahuan
dan keterampilan dari hasil pemberian 10 butir soal pre-test maupun post-test yang
menggunakan data dari 21 peserta pelatihan, seperti yang terlihat dalam tabel 1 di
bawah ini.
Tabel 1. Indikator keberhasilan berdasarkan Pre-test dan Post-test

Aspek Penilaian PRE-TEST POST-TEST
> Hasil Skor  Persentase Y Hasil Skor Persentase
Pengetahuan 10,17 40,6% 19,84 79,36%
Keterampilan 8,84 35,3% 18,84 75,36%

Berbeda signifikan (39,41%)

Dari tabel di atas tampak bahwa aspek pengetahuan dari pre-test yang
menghasilkan 40,6% mengalami peningkatan pada post-test yang menghasilkan
79,36%. Sementara pada aspek keterampilan, pre-test yang menghasilkan 35,3%
mengalami peningkatan pada post-test dengan menghasilkan 75,36%. Peningkatan
ini disebut signifikan karena secara keseluruhan rata-rata antara pre-test maupun
post-test menghasilkan selisih peningkatan sebesar 39,41%. Hasil peningkatan ini
membuktikan bahwa program pengabdian masyarakat untuk memperkenalkan
pakan ternak dengan metode dekomposisi jerami di Desa Tulungrejo ini telah
berjalan secara efektif.

Kesimpulan

Peserta pelatihan yakni masyarakat peternak Desa Tulungrejo telah berhasil
mengalami peningkatan pengetahuan sekaligus keterampilan sebesar 39,41%
untuk pembuatan pakan ternak menggunakan cara dekomposisi atau pembusukan
berbahan utama jerami dan campuran lainnya setelah adanya pendampingan dari
tim PHP2D PGSD UNESA. Adapun untuk pengaplikasian kepada ternak juga telah
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dilakukan dan hasil yang didapat ialah ternak mengonsumsi dengan lahap dan
teratur. Dari kegiatan ini diharapkan nantinya dapat menambah omset
penghasilan dari masyarakat peternak di Desa Tulungrejo.
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